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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memperjelas makna yang terkandung dalam
Judul 1ini dan untuk menghindari interpretasi yang
berbeda-beda, maka akan penulis jelaskan maksud dari
istilah-istilah dalam judul ini.
1. Perguruan Bela diri

Perguruan bela diri adalah merupakan rangkaian
istilah yang pengertiannya tak terpisahkan, terdiri
dari dua kata fungsional yaitu kata perguruan dan
bela diri. Oleh karena itu untuk mengetahui makna
istilah tersebut perlu dijelaskan arti perkata ter-
lebih dahulu.

Secara etimologis, kata perguruan berasal dari
kata "guru” artinya orang yvang kerjanya mengajar.
Kata guru menjadi perguruen berarti: sekolah,
gedung-gedung tempat belajar mengajar.l) Berdasarkan
arti perguruan terebut di atas, maka yang dimaksud
perguruan dalam judul ini adalah suatu tempat dimana
ditempat tersebut terjadi proses interaksi belajar
mengajar antara guru dan murid, membentuk suatu per-

kumpulan atau organisasi.

l)W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hlm. 335.



Kemudian bela diri, bela artinya menjaga, meme-

lihara, melindungi. Sedangkan diri artinya hak
pribadi diri sendiri.2)
Bela diri yang dimaksud adalah kepandaian atau ke-
mampuan menjaga, memelihara dan melindungi diri
pribadi sebagai suatu usaha pembelaan diri dari hal-
hal yang membahayakan keselamatan, baik fisik maupun
rohani, di dunia dan akhirat.

Jadi yang dimaksud perguruan bela diri dalam
Judul 1ini adalah suatu perkumpulan atau organisasi
yang termasuk organisasi kemasyarakatan, dimana di
dalamnya terjadi proses interaksi antara guru dan
murid untuk mengadakan proses belajar mengajar ke
arah kepandaian atau kemampuan mengolah Jjiwa dan
raga untuk menjaga, memelihara dan melindungi diri
pribadi sebagai suatu usaha pembelaan dari hal-hal
vang membahayakan keselamatan fisisk maupun rohani
di dunia dan akhirat.

Combination Seni Persilatan Hikmah “Singa Putih"

Adalah nama perguruan bela diri yang merupakan
bentuk dari organisasi kemasyarakatan sebagai wadah
perwujudan penyaluran amar ma‘ruf nahi munkar. Per-
guruan tersebut beralamatkan di Desa Ambarwinangun,
Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen.

Studi

Studi adalah merupakan kata serapan vang ber-

asal dari bahasa Inggris, yaitu study yang mempunyai

2) Ibid., hlm. 107.



arti : belajar, menelaah, penggunaan waktu dan piki-
ran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.S’ Studi yang
dimaksud dalam judul ini adalah suatu usaha kegiatan

penelitian atau penyelidikan vang kritis, hati-hati

dan penuh perhatian terhadap suatu obyek penelitian.

Kegiatan Dakwah Islam.

Kegiatan adalah keaktifan dan ketangkasan dalanm
berusaha.4) Adapun kegiatan yang dimaksud dalam Ju-
dul ini adalah keaktifan tentang usaha-usaha yang
dilaksanakan oleh perguruan bela diri CSPH "Singa
Putih” Kebumen dalam kaitannya dengan pelaksanaan
dakwah Islamiyah terhadap anggotanya, yang dipro-
gramkan baik yang dilaksanakan secara tetap/rutin
maupun yang bersifat insidentil, yaitu Penggem
blengan rohani melalui 1latihan Jurus, Pengajian
rutin selapanan, yang meliputi kegiatan mujahadah
simakan Al qur an, mujahadah dzikrul ghofilin dan
santapan rohani serta ziarah kubur para Wali dan
tokoh Ulama.

Toha Yahya Umar memberikan batasan dakwah
sebagai berikut: “Mengajak manusia dengan cara

bijaksana kepada ajaran yang benar sesuai dengan

3)Ibid., hlm. 880.

4) rbid., hlm. 27s.



perintah Allah SWT. untuk mendapatkan kemaslahat-
an dan kebahagiaan di dunia dan akhirat".®)

Menurut Asmuni Syukir istilah dakwah dapat di
artikan dari dua sudut pandang, yaitu pengertian

dakwah yang bersifat pembinaan dan rengembangan.

- Dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu usaha
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan
umat manusia agar mereka tetap beriman kepada
Allah SWT. dengan menjalankan syariat-Nya sehingga
mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia
dan akhirat.

- Sedangkan dakwah yang bersifat pengembangan adalah
usaha mengajak manusia yang belum beriman kepada
Allah SWT agar mentaati syariat Islam (memeluk
agama Islam) supaya nantinya dapat hidup bahagia
di dunia dan akhirat.’)

Dari beberapa teori di atas penulis mengambil
kesimpulan sebagai penegasan bahwa dakwah adalah
segala usaha untuk mengajak manusia baik yang sudah
beriman atau belum beriman menuju Jalan kebenaran
sesuai Al-qur an dan Hadits dengan maksud dan tujuan
agar bagi yang sudah beriman semakin kokoch imannya
dan bertambah ketakwaannya, dan bagi yang belum ber-
iman agar mereka beriman untuk mencapai ridlo Allah
SWT.

Adapun dakwah yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah dakwah yang dilakukan oleh perguruan bela

8)Toha Yahya Umar, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur an,
(Jakarta : Wijaya C.V. Jaya Sakti, 1989), hlm. 93.

T)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 20.



B.

diri Combination Seni Pesilatan Hikmah “Singa Putih"
Kebumen yang meliputi : penggemblengan rohani mela-
lui latihan Jjurus, pengajian rutin selapanan yang
meliputi simakan Al-Qur an, dzikrul ghofilin dan
santapan rohani serta Ziarah kubur para Wali dan

tokoh ulama pada kepengurusan periode 1883 - 1996,

LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah salah satu agama yang termasuk klasi-
fikasi agama dakwah, dimana berkembang dan disebar
luaskan kesegala penjuru dunia hanyalah dengan cara di
dakwahkan.

Melaksanakan dakwah adalah kewajiban sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Umat Islam adalah merupakan
pendukung amanah untuk melaksanakan risalah dengan
dakwah, baik sebagai umat pada umat yang lain maupun
selaku perseorangan ditempat manapun mereka berada.a)

Seiring dengan berubahnya zaman menyebabkan akti-
vitas dakwahpun selalu berkembang sesusi dengan situasi
dan kondisi yang ada. Aktivitas dakwah Islam selalu
memerlukan suatu perencanaan dan strategi yang sesuai
dan tepat agar apa yang menjadi tujuan dakwah dapat

terealisir secara maksimal. Keterksitan dan keserasian

ni,

8)M. Natsir. Fighud Da wah, (Surabaya: C.V. Romadha-
1984), hlm. 109.



berbagal unsur dalam proses dakwah sangat diperlukan,
sehingga satu unsur akan selalu berkaitan dengan unsur
vang lain dalam sebuah sistem.

Terjadinya proses dakwah berangkat dari kesadaran
individu wuntuk melaksanakan tabligh yang berkembang
menjadi kesadaran kolektif untuk melaksanaan dakwah
dalam suatu sistem tertentu dalam lembaga dakwah.9)
Dewasa 1ini tampak berbagai perkumpulan dari berbagai
bentuk organisasi kemasyarakatan banyak bermunculan,
baik yang bergerak dalam nuansa dakwah maupun bidang-
bidang sosial kemasyarakatan yang lain. Termasuk di
dalamnya munculnya berbagal macam perguruan bela diri
seperti : Satria Nusantara, Garuda Sakti, Perisai Diri,
Pagar Nusa, éetia Hati dan lain sebagainya, yang
masing-masing mempunyai corak dan ciri khas sendiri-
sendiri.

Pada kenyataannya perguruan-perguruan bela diri
tersebut banyak mendapat simpati dan atensi dari ber-
bagal kalangan masyarakat. Hal ini dapat dimengerti
karena hal tersebut.berangkat dari kebutuhan manusia,
yvaitu keinginan untuk merasa aman dari segala macam
gangguan baik secara fisik maupun rohani. Oleh karena
itu perlu adanya penjagaan dan perlindungan terhadap

diri pribadi seseorang.

9)Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial,
(Yogyakarta: PLP2M, 1985), hlm. 6.



Keberadaan perguruan-perguruan yang marak dewasa
ini menjadi salah satu alternatif untuk memperoleh pen-
Jagaan dan perlindungan diri dan sebagai wahana untuk
melatih dan membangun kekuatan fisik maupun rohani
(batin ). Sehingga tidak mustahil jika perguruan-pergu-
ruan bela diri dengan berbagai macam alirannya
mendapat perhatian dan digandrungi berbagai kalangan
baik tua maupun muda.

Pada dasarnya setiap perguruan bela diri akan
menanamkan usaha-usaha membela diri, baik secara fisik
dan rohani, yang masing-masing dalam menempuh usaha-
usaha tersebut berbeda satu dengan yang lainnya. Ada
perguruan bela diri yang murni dari. warisan nenek
moyang kita, yang biasanya cenderung beraliran kejawen.
Akan tetapi tidak Jarang perguruan bela diri yvang
bernuansa keislaman dimana gerakan-gerakan dasar jurus-
nya tidak terlalu berbeda akan tetapi olah kerohanian-
nya lebih ditekankan, didasarkan dan diarahkan melalui
ajaran Islam.

Secara historis perguruan-perguruan bela diri
tersebut telah banyak berbicara baik dalam kancah per-
Juangan merebut kemerdekaan maupun dalam usaha menyiar-
kan dan menyebarkan agama Islam (dakwah Islamiyah).
Oleh karena itu perguruan-perguruan bela diri tersebut
Jika memang dikelola dan diarahkan untuk kepentingan
dan tujuan syiar Islam akan dapat menjadi salah satu
terobosan yang efektif untuk mencapai apa vang menjadi

tujuan-tujuan dakwah Islam.

N



Dalam hal ini perguruan bela diri Combination Seni
Persilatan Hikmah "Singa Putih” Kebumen yang bergerak
disamping dalam bidang pembinaan dan pengembangan seni
bela diri, juga melakukan serangkaian aktivitas dakwah.
Hal ini sesuai dengan sifat organisasinya yaitu ber-
gifat sosial kemasyarakatan yang menyelenggarakan
kegiatan pembinaan kesenian persilatan dengan menitik
beratkan pada pembinaan mental spiritual sebagai wujud
penyaluran amar ma ruf nahi munkar.

Tentunya hal tersebut merupakan usaha positif yang
merupakan sumbangan moral yang sangat berharga bagi
terciptanya masyarakat yang Islami, kuat segi fisik dan
mentalnya serta kokoh keimanan dan ketagwaannya. Sebab
pembangunan 8isi jasmaniah tanpa didukﬁng dengan pem-
bangunan mental spiritual yang kokoh hanya akan membawa
manusia kepada malapetaka belaka. Terciptanya kondisi
masyarakat yang Islami adalah tanggung jawab semua mus-
lim dengan segala usaha dakwahnya, baik secara per-
orangan maupun kelompok dalam wadah organisasi. Oleh
karena itu peran aktif organisasi kemasyarakatan dalam
dakwah Islamiyah sangatlah dibutuhkan.

Atas dasar hal tersebut di atas maka penulis ingin
meneliti bagaimana kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
perguruan bela diri Combination Seni Persilatan Hikmah
(CPSH) "“Singa Putih" Kebumen serta apa faktor pendukung

dan penghambatnya dalam melaksanakan dakwahnya.



C. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di

atas maka vyang penulis angkat sebagai permasalahan

pokok dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan dakwah Islamiyah yang dilaku-

kan oleh Perguruan Bela diri CPSH "Singa Putih”
Kebumen yang meliputi: Penggemblengan rohani melalui
latihan Jjurus, Pengadian rutin Lapangan ( Simakan
Al-Qur~an, Dzikrul Ghofilin, Santapan rohani) dan-
Ziarah Kubur pada Wali dan Tokoh Ulama?

Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan meng-
hambat Perguruan CPSH "Singa Putih” Kebumen dalam

me laksanakan kegiatan dakwahnya ?

D. TUJUAN PENELITIAN

: (G

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara Jjelas
pelaksanaan kegiatan dakwah vyang dilakukan oleh
Perguruan Beladiri CPSH "Singa Putih” Kebumen yang
meliputi: Penggemblengan rohani melalui latihan Jju-
rus, Pengajian rutin Lapanan ( Simakan Al-Qur~an,
Dzikrul Ghofilin, Santapan rohani) dan Ziarah Kubur

para Wali.

. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan secara Jjeclas

faktor-faktor pendukung dan penghambat bagi Pergu-
rvan Bela diri CPSH "Singa Putih" Kebumen dalam me-

laksanakan kegiatan dakwahnya.
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E. KEGUNAAN PENELITIAN

1

Hasil ©penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi perguruan tersebut pada khususnya, dan
perguruan-perguruan bela diri Persilatan maupun non
persilatan yang lain pada umumnya dalam meningkatkan
peran aktifnya dalam melaksanakan dakwah Islamiyah.

Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi dan motivasi bagi peningkatan
usaha-usaha pelaksanaan dakwah Islamiyah pada umum-

nya.

F. LANDASAN TEORI

1.

Tinjauan Tentang Lembaga Kemasyarakatan
a. Pengertian Lembaga Kemasyarakatan
Istilah Lembaga Kemasyarakatan adalah merupakan
terjemahan langsung dari istilah “social institu-
tion” yang menunjuk pada pengertian adanya unsur-
unsur yang mengatur perilaku warga masyarakat.l0)
Diantara para ahli sosiologi memberikan defi-
nisi tentang lembaga kemasyarakatan adalah :
Menurut Koentjaraningrat, Lembaga Kemasyarakatan
adalah: "“Suatu sistem tata kelakuan dan hubungan
vang berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk meme-
nuhi kompleks-kompleks kebutuhan khusue dalam ke-

hidupan masyarakat".ll) Menurut Soerjono Soekanto,

1O)Soerdono Soekanto Sosiologl Suatu Pengantar,

(Jakarta: C.V. Rajawali, 1990), hlm. 217.

11) rbid., hlm. 73.
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Lembaga Kemasyarakatan adalah: "Himpunan norma-norma
dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebu-
tuhan pokok di dalam kebutuhan masyarakat_lz)

Dari beberapa definisi tersebut di atas, memberikan
pengertian bahwa Lembaga Kemasyarakatan (social
institution) bersifat konsepsi dan bukan merupakan
sesuatu yang telah kongrit. Suatu lembaga Kemasyara-
katan adalah kompleks nilai-nilai, norma-norma,
peraturan-peraturan dan peranan-peranan sosial yang
menunjuk pada sistem tata kelakuan atau norma-norma
untuk memenuhi kebutuhan dalam masyarakat.

Dari wuraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam pemahaman Lembaga Kemasyarakatan, dida-
lamnya terdapat unsur-unsur aeperti:'tuauan, norma-
norma, aktivitas, hubungan antar kelompok dan alat
vang keseluruhannya terpadukan dalam sebuah sistem.
b. Ciri-ciri Umum Lembaga Kemasyarakatan

Menurut Gillin dan Gillin, ciri-ciri umum
Lembaga Kemasyarakatan adalah sebagai berikut :

1) Suatu lembaga kemasyarakatan adalah
organisasi pola-pola pemikiran dan pola-
pola perilaku yang terwujud melalui
aktivitas-ativitas kemasyarakatan dan
hasil-hasilnya.

2) Suatu tingkatan kekekalan tertentu
merupakan ciri dari semua lembaga kema-
syarakatan. Sistem-sistem kepercayasan dan
aneka macam tindakan baru akan menjadi
bagian lembaga kemasyarakatan setelah

12) rb1d.
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melewati waktu yang relatif lama.

3) Lembaga kemasyarakatan mempunyai satu
atau beberapa tujuan.

4) Lembaga Kemasyarakatan mempunyai alat
atau peralatan yang digunakan untuk men-
capai tujuan lembaga bersangkutan,
seperti: bangunan, peralatan, mesin dan
lain sebagainya.

5) Lambang-lambang biasanya juga merupakan
ciri khas dari lembaga kemasyarakatan.
Lambang-lambang tersebut secara simbolis
melambangkan tujuan dan fungsi lembaga
vang bersangkutan.

6) Suatu lembaga kemasyarakatan mempunyai
tradisl tertulie ataupun tak tertulis
vyang merumuskan tujuannya, tata tertib
vang berlaku dan lain-lain.

c. Fungsi Lembaga Kemasyarakatan

Fungsi lembaga kemasyarakatan adalah :

1) Memberikan pedoman kepada anggota masya-
rakat bagaimana mereka harus bertingkah
laku atau bersikap didalam mengahadapi
masalah-masalah dalam masyarakat vang
terutama menyangkut kebutuhan pokoknya.

2) Menjaga keutuhan masyarakat vang ber-
sangkutan.

3) Memberikan pegangan kepada masyarakat
untuk mengadakan sistem pengendalian
sosial (social control), artinya sistem
pengawasan dari masyarakat terhadap ting-
kah laku anggotanya.1

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik
suatu pemahaman bahwa setiap lembaga kemasyarakatan
memberikan pedoman dan petunjuk bagi anggotanya
untuk bertingkah laku dan berperan dalam kehidupan

bermasyarakat. Lembaga kemasyarakatan diwujudkan

13) rbid., him. 230 - 232.
14) rb1d., hlm. 245 - 246.
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dalam bentuk yang kongkrit berupa organisasi-orga-
nisasi kemasyarakatan.
d. Organisasi Kemasyarakatan
Menurut Undang-undang RI No. 8 Tahun 1985
Tentang Organisasi Kemasyarakatan, yang dimaksud

dengan Organisasi Kemasyarakatan adalah :

Organisasi yang dibentuk oleh anggota masya-
rakat warga negara RI secara suka rela atas
dasar kesamaan kegiatan, profesi, fungsi,
agama, dan kepercayaan kepada Tuhan YME.
untuk berperan serta dalam pembangunan dalam
rangka mencapai tujuan nasional dalam wadah
negara_ kesatuan RI yang berdasarkan Panca-
sila.19)

Jadi, organisasl kemasyarskatan menunjuk
pada bentuk organisasi yang didasﬁrk&n pada lem-
baga-lembaga secara kongkrit dan pada khususnya.
Sedangkan lembaga kemasyarakatan menunjuk pada
kompleks-kompleks peraturan dan rol-rol sosial
secara abstrak dan pada umunya. Dengan demikian
organisasi kemasyarakatan merupakan konkritisasi
dari lembaga kemasyarakatan yang mempunyai tujuan
secara lebih spesifik.

1) Fungsi Organisasi Kemasyarakatan

a) Wadah prenyalur kegiatan sesual ke-
pentingan anggotanya.
b) Wadah pembinaan dan pengembangan anggota-

15)Departemen Agama RI, Pola Usum Pengembangan Lem—

baga Dakwah, (Ditjen Bimas ielam dan Urusan Haji Proyek

Eimbiggan dan Dakwah/Khutbah Agama Islam Pusat, 1987),
m. .
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nya dalam usaha mewujudkan tujuan
organisasi.

c) Wadah peran serta dalam usaha mensukses-
kan pembangunan Nasional.

d) Sarana penyalur aspirasi anggota dan
sebagal sarana komunikasi kemasyarakatan
dengan organisasi sosial politik Badan

Permusyawaratan / Perwakilan Rakyat dan
Pemerintah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
organisasl kemasyarakatan merupakan wadah dan
sebagal penyalur bagi peningkatan dan pengem-
bangan anggotanya dan masyarakat kearah tujuan
vang akan dicapai.

2) Hak dan Kewajiban Organisasi Kemaesyarakatan

Hak Organisasi Kemasyarakatan

a) Melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi.

b) Mempertahankan hak hidupnya sesuai dengan
tujuan organisasi.

Kewajiban Organisasi Kemasyarakatan:

a) Mempunyal anggaran dasar rumah tangga.

b) Menghayati dan mengamalkan Pancasila.

c) Memelihara persatuan dan kesatuan
bangsa.

2. Tinjauvan Tentang Perguruan Bela diri
a. Pengertian
Perguruan bela diri adalah suatu perkumpulan
atau organisasi sebagai bentuk dari organisasi
kemasyarakatan. Sedangkan bela diri itu sendiri

adalah : “Ketrampilan dalam gerak efektif untuk

16) rbid., hal. 37.
17) rbid., nlm. 37-38.
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menjamin atau kesiap siagaan fisik dan mental
vang dilandasi sikap kesatria, tanggap dan
mengendalikan diri‘",18)

Jadi, perguruan bela diri adalah merupakan
salah satu bentuk organisasi kemasyarakatan yang
bergerak dibidang pembinaan dan pPengembangan
ketrampilan bela diri, baik fisik maupun mental
(rohani) yang dilandasi sikap kesatria tanggap
dan mengendalikan diri.

b. Tujuan Bela diri

Tujuan bela diri adalah sebagai sarana
pembentukan fisik dan kepribadian murid untuk men-
Jadi warga negara yang kuat fisik dgn mentalnya
dalam rangka pertahanan dan keamann, baik untuk
pribadi, keluarga, lingkungan masyarakat dan
negara.19)

Sehubungan dengan dengan tujuan tersebut di
atas, maka  ditanamkan dan dikembangkan
sifat-sifat dan sikap ideal sebagai berikut :

1) Tagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ber-
budi luhur. Hal ini berarti berkewaJjiban
untuk selalu :

- Beriman teguh kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan melaksanakan ajaran-ajaran-
Nya.

- Menghormati orang tua, orang vang lebih

IB)Eddie M. Nalapraya, Nilai-nilai Luhur Pencak
Silat, (Jakarta: PB. IPSI Kom. Pusat,1984), hlm. 2.

19)Trienowati Tamat, Pelajaran Dasar Pencak Silat,
(Jakarta: Miswar, 1982), hlm. 11.
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tua dan guru.

- Berperilaku sopan santun dalam per-
gaulan sosial sesual dengan tata
tertib.

2) Tenggang rasa, percaya diri dan ber-
disiplin. Hal tersebut berarti ber-
kewajiban untuk selalu:

- Tidak bertindak sewenang-wenang ter-
hadap sesama manusia.

- Berani dan tabah menghadapi segala tan-
tangan hidup.

- Sanggup berusaha dengan tidak mengenal
menyerah di dalam menghadapi hal-hal

positif yang menjadi idaman dan cita-
cita.

- Patuh dan taat pada norma-norma vang
mengatur kehidupan pribadi maupun
sosial.

Dari wuraian tersebut di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tujuan bela diri adalah memban-
gun dan membina manusia agar kuat Jasmaninya dan
rohaninya dengan dilandasi iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

c. Bela diri Pencak silat
1) Pengertian Pencak silat
Pencak 1ialah gerak serang bela yang ter-
atur menurut tempat, keadaan, waktu dan
dapat dipertunjukkan di muka umum berupa
olah raga, kesenian dan pembelaan diri.
Silat adalash intisari dari pencak melulu
untuk pembelaan diri dalam keadsan vang
memaksa dengan meksud untuk menyelamatkan

diri dan menaklukan musuh dengan secepat-
cepatnya.zl)

Silat Jjuga mempunyai pengertian sebagai

gerak bela diri yang sempurna vang bersumber pada

20)Eddie M. Nalapraya, Loc. Cit.., hlm. 2.

21)K1 Moh. Jumali, Pelajaran Pencak silat Nasional
(Yogyakarta: U.P Indonesia, 1985), hlm. 18
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kerohanian yang sucli murni guna keselamatan diri
atau kesejahteraan bersama, menghindarkan diri
dari bencana (perampok, penyakit, tenung dan
segala sesuatu yang Jahat).22)

Pencak silat merupakan seni sekaligus olah
raga bela diri warisan leluhur bangsa Indonesia
vang diwariskan turun-temurun dari generasi ke
generasi berikutnya.

2) Pendidikan Mental Kerohanian Pencak silat

Didalam unsur-unsur bela diri pencak silat
adalah merupakan suatu sistem dan wadah pendidik-
an jasmani dan rohani. Melalui latihan yang ter-
atur, seorang pesilat dididik untuk mengenal ang-
gota Jasmaninya dan dibina kemampuan untuk
mengembangkan olah kerohanian.

Pencak silat mengajarkan budi pekerti Iluhur
vang pada dasarnya adalah mengembangkan sikap

untuk selalu:

a) Tagqwa kepada Tuban Yang Maha Esa.
b) Menghormeti harkat dan martabat manusia.

c) Meletakkan kepentingan persatuan di atas
kepentingan pribadi.

d) Memberikan dharma bakti bagi kepentingan
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. 3)

Berdasarkan ajaran budl pekerti tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa melalui bela diri

22)l)epdikbud, Tuntunan Pelajaran Olah raga Pencak si-
lat, (t.k, t.p, t.t), hlm. 45

23) rbid., hlm. 49



18

pencak silat, pendidikan mental kerohanian di-
tanamkan.
d. Bela diri ditinjau dari ajaran Islam

Jiwa, harta dan kehormatan menurut ajaran
Islam merupakan perkara yang haram dilanggar dan
harus dilindungi serta dibela. Jika terjadi pe-
langgaran diperintahkan melindungi dan membela
diri. Sebagaimana diajarkan dalam Al-qur“an dan

Al-hadits -

Sebagaimana dalam surat Asy-Suraa, ayvat 39

dan 41
/ﬁ) /0/4) )ﬁ/ﬂ)}/// / )ﬂ.{,

s

DI @ (g2 o\ Sl

n/nao/u/a—) )/n////o .
ol "[’; & \‘ !2, ~ "

CB;; ‘-f(g;.’;‘ /3190"5—‘/1““& TS G

“Dan bagi orang-orang yang Jika mereka

diperlakukan dengan zalim, mereka membela

diri (39). Dan sesungguhnya orang-orang yang

membela diri sesudah teraniaya, tidak ada
suatu dosapun atas mereka' (Surat Asy-Syuraa

41).24)
Surat Al-Anfal ayat 60 : y ) .
o A Sl /e ) 2/
107 AR N T IR 1 S P
P IR T E T A O
4 ! /ne s

YEASYAMDP LXNIVERSIZY. ‘ .
G3 Ut > 'Jﬁ:? J-‘:Bu,‘ %M%US@J
\N L t::. //Z- ; . "’/! ‘T!}) ‘.‘,E;{,/ (B—Je > q{)
%}l /"/}:?9“ g “///\E ' N) //i‘
\ "‘n W\ Z 2 M " 2 Sl
OBl {CJL" A G v

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka

kekuatan apa saja yang kamu sanggupl dan
dari kuda-kuda vang ditambat untuk berperang

(yang dengan persiapan) kamu menggetarkan

24)Departemen Agama RI, AI-Qur-an dan TerJemahnya,
(Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur~an, 1978), hlm. 789.
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musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain
mereka yang kamu tidak mengetahuinya sedang
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu naf-

kahkan pada Jalan Allah niscaya akan di
balas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak
akan dianiaya"

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapat
ditarik pemahaman bahwa kita diperintahkan untuk
mempersiapkan diri dengan kekuatan apa saja yang
kita mampu untuk menjaga dan melindungi diri dan
umat Islam dari serangan musuh. Dan Jjika kita
diserang musuh kita wajib membela diri. Lebih
Jauh lagi Al-Qur“an menyatakan bahwa kita di-
perintahkan untuk menjaga dan memelihara diri dan
keluarga dari siksa neraka.

Firman Allah surat At-Takhrim, ayat 6 :
at /)""/n/
) \’/ lﬁ se )

g/ 27

T

| gt o
> JPQ)\;, de\jbwu\&@
/"’/"/’ //ﬂ)/e//,.;// g VP

U9 ;052 Dgllbd(_%f 16t /32_,;3}

Artinya:

"Hal orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu, pen-
jJaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras
vang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
vang diperintahkan-Nya kepada mereka dan

25) rbid., hlm. 271.
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selalu mengerJjakan apa vang di-
rerintahkan". 6)

Jadl Jelaslah bahwa Al-Qur°an memerintahkan
kita untuk menjaga, melindungi dan memelihara
diri dan ahli kita dari siksa neraka. Berarti
bela diri dalam pandangan Islam bukan sekedar
bela diri untuk keselamatan dunia saja, akan

tetapi bela diri unuk merengkuh keselamatan dunia

sampal akhirat.

Sabda Rosululloh SAW :
P A r ./ /-1/

FNIEF e L 21 fbg
o GIEGNGE AR A

Artinya :

"Janganlah salah seorang diantara kamu malas
(lemah) bermain dengan anak panah. Barang
siapa meninggalkan (kepandaian) memanah,
padahal dia pernah berlatih memanah sebab

sudah tidak senang lagi, maka vang demikian
itu berarti mengingkari nikmat". (Hadits
Riwayat Abu Daud dari Abi Asad).zT)

Sabda Rosulullah SAW g

" LR A
g )

g L_AJlaﬂ” x)\féhaJV&“)unjyifljziu?LJ‘&“~mykfa3

4 s 2xr s’ s
; '/\&3@3 8 &%u\%ﬂa U\\Js*:.i
> s a “‘} P nsag S 4 b
/b:éoj\a\/y‘wykf \ SRS ICEI RS

(,&Mou)) LSMJ)E}‘“);U ’\.’j\%ﬁ\ \/_\)\t@t))\

26) rbid., hlm. 950.

27)H A. Azis Masyhuri, Butir-butir Hadits Nabi Ten-

tang Pendidikan Ebpendudukan, ( Solo: Ab. Sitti Syamsyi-
vah, 1981 ), hlm. 21.
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Artinya :

"Dari Ugbah bin Amir r.a berkata: Saya men-
dengar Rosululloh SAW bersabda: "Bersiaplah
kalian terhadap musuh sedapat mungkin dari
kekuatan. Ingatlah sesungguhnya kekuatan itu
ialsh kepandaian melempar! Ingatlah sesung-
guhnya kekuatan itu ialah kekuatan kekuatan

melempar. Ingatlah sesungguhnya kekuatan itu
ialah kekuatan melempar*. (HR. Mualim).zs)

Sabda Rosululloh SAW :

"/ r‘/

S J\s‘_sfé;g\ﬁ)o’u\wuﬁgug
filaaj\) \ ih)ﬁxj%49g_)¢\5 n2/
\g 3 Z\J‘«J\g—er)ﬁ-*jéé‘;’\é Ao\

( o>t (p\: o‘)))\_xg\g___,pbu)\ao (__/)3)\@3\.;)\3\\/_9

Artinya:

"Dari Bakr bin Abdillah bin Rabi” Al Anshari
berkata, Rosululloh SAW bersabda: “Ajarilah

anak-anakmu dengan pendidikan berenang dan
memanah. Dan sebaik baik permainan anak
perempuan mukmin di dalam rumahnya adalah
pendidikan ketrampilan tenun, jahit menja-
hit, merenda dan lain-lain. Dan Jjika orang
tua memanggilmu maka kabulkanlah (panggilan)
ibumu”. (HR. Ibnu Mundah).zg)

Dari ketiga hadits di atas dapat diambil
pengertian bahwa Rosullulloh SAW menghendaki agar
umat Islam harus kuat baik Jasmani maupun
rokhaninya dengan menganjurkan supaya berlatih
berenang dan memanah. Hal ini dimaksudkan untuk

membangun kekuatan dan ketrampilan dalam menjaga,

28) rbid., hlm. 25.
29) rbid., hlm. 8O.
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memelihara dan membela diri Jika mengahadapi
musuh.

Dengan demikian bela diri menurut pandangan
Islam mempunyai makna yang sangat dalam, dimana
bela diri yang dikehendaki dalam Islam tidak
hanya bersifat jasmaniyah yang lebih berorientasi
kepada keselamatan duniawiyah, akan tetapi pene-
kanannya akan lebih banyak kearah keselamatan
rokhaniah. Berarti bela diri menurut Islam
pengertiannya bela diri untuk mencapai keselama-
tan dan ketentraman hidup di dunia sampai ke
akhirat.

3. Tinjauan Tentang Dakwah Islamiyah
a. Pengertian
y 20 P VIR

Kata dakwah berasal dari kata: adyia-99JfA$:
artinya: “mengajak, menyeru, memanggil, mengun-
dang".30)
Sebagaimana dipergunakan dalam Al-Qur”an

\
LI - w/

& o & . =g d
(YD:J-QJ()..-.;M\\L\JJ\/\ Mu\j
Artinya: "Allah menyeru (manusia) ke Daarussalam
(surga)".

Sedangkan secara definitif, banyak sekali
para ahli yang memberi batasan tentang dakwah.
Hal ini karena masing-masing mempunyai sudut pan-
dang yang berbeda tetapi pada intinya mengandung

maksud yang sama.

30)Mahmud Yunus, Op. Cit.., hlm. 127.
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Amrullah Ahmad mengatakan :

Pada hakikatnya dakwah Isglam merupakan
aktualisasi imani (teologis) yang dimanifes-
tasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang di-
laksanakan secara teratur untuk mempengaruhi
cara merasa, berfikir, bersikap dan ber-
tindak manusia pada dataran kenyataan indi-
vidual dan sosio kultural dalam rangka me-
wujudkan terwujudnya ajaran Islam dalam segi
kehidupan dengan menggunakan cara
tertentu.

Menurut Toha Yahya Umar, yang dimaksud den-
gan dakwah Islam adalah; "Mengajak manusia dengan
cara bijaksana dengan cara yang benar sesual den-
gan perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebaha-
giaan di dunia dan akhirat".32)

Menurut Drs. H. Nasruddin Harahap, SU:

Sebagai suatu konsep dakwah merupakan kum-
pulan dari berbagai fenomena yang bertujuan
untuk mengajak orang kepada hal-hal yang
berkait dan mencegah dari hal-hal vang
buruk, dalam rangka perwujudan kemaslahatan
dan kesejahteraan umum.

Dari keempat definisi tersebut di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengertian dakwah adalah
usaha menyampaikan ajaran Islam kepada manusia,

baik perorangan, kelompok, maupun masyarakat un-

3)Amrullah Ahmad, Op. Cit., hlm. 2.
32)Toha Yahya Umar, Loc. Cit., hlm. 93.

33)H. Nasruddin Harahap, Dakwah Pembangunan (Yogya-
karta, DPD Golkar TK. I DIY, 1992)., hlm. 2.
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tuk dimengerti, diyakini dan diamalkan agar manu-
sia mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
b. Dasar Hukum Dakwah
Agama Islam adalah agama dakwah, dimana tum-
buh dan berkembang keseluruh dunia dengan di-
dakwahkan. Oleh karena itu Islam mewajibkan
seluruh ummatnya untuk mendakwahkannya. Hal ini

termaktub dalam firman Allah SWT surat An-Nahl

ayat 125 :
w\_‘;‘:’;\/ L«J:;\.) L}/MJ\@D
SO R e
(mA:yin. Juo\_gadjb éﬁg\” W\
rtinya:

"Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
cara khikmah dan nasihat yang baik dan ban-

tahlah dengan jalan yang baik pula“.34)

Surat Ali Imran, ayat 104 :

TN e

L{é;;iiiJéjdzj;;\vtgkjﬂjl\\_B\Q):}9\>:,;;;;\l%:;QSS:JJa

(t:0p50) 019;-94)\ \J ng\ oy _/3

Artinya:

"Dan hendaklah ada segolongan ummat yang me-
nyeru kepada kebajJikan, menyeru kepada yang
ma“ruf dan mencegah darli yang mungkar, mere-
kalah orang-orang yang beruntung”.

34)Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 421.
35) rbid., hlm. 92.
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Didalam hadits Jjuga disebutkan :

1
Fol g A Mg oA w

Cag )t uu\dﬂJgsJu\Wd\&

ay/ s

Ju° Jy) Jw’m\éﬂ"@‘/ 5

&-) n/ )n.,,/) / /’)
Y i Ry et)f DS I i

(Qamsss)) \.A.-z W\L)\Sa_au;;ée;:)e}:

Artinyé

Dari Abu Sa“ 1d Al Khudry ra. berkata:- "Saya
mendengar Rosululloh SAW bersabda: "Barang
slapa diantara kamu melihat kemungkaran,
maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak

mampu dengan lisannya, Jjika tidak mampu Jjuga
dengan hatinya dan itu adalah selemah-lemah
iman".

Hadits lain menyebutkan -

h|
s "L w s D

A EXRIVE
Artinya

"Sampaikanlah dariku walaupun hanya sepotong
ayat sekalipun”.

Dari ayat dan hadits tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa dakwah merupakan kewajiban bagi
setiap muslim sesuai dengan keahlian dan kemam-
puannya masing-masing. Islam tidak mewaJj ibkan um-
matnya untuk berhasil tetapi usahanyalah yang
diwajibkan. Adapun orang vang diajak, ikut atau-
pun tidak itu urusan Allah sendiri. Sebagaimana

Endang Saifuddin Anshori mengatakan -

36) h¥a bin Syarif An Nawawi Abu Zakaria, Riyadhus
Shalihin. , Jemah, Salim Bahreisy, Jilid I (Bandung PT.
Alma“arif, 1987), hlm 190.

37)TM. Hasbi Ash Shidiay, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Hadits, 1985, hlm. 60.
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Melaksanakan dakwah Islam dalam arti luas
sesual dengan kemampuan dan kesanggupan
masing-masing (sesual dengan kondisi, si-
tuasi dan konstelasi masing-masing, sesuai
dengan dedikasi dan profesi masing-
masing)... adalah wajib (mengikat) segenap
umat Islam yang mukallaf, siagapun, ditempat
manapun dan ketika kapanpun.3 )

c¢. Unsur-unsur Dakwah
Dakwah pada dasarnya merupakan rangkaian
kegiatan vang terdiri dari berbagai unsur saling
berkaitan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan
vang lainnya. Adapun unsur-unsur dakwah adalah :
1) Dasar Dakwah
Dasar dakwah adalah pandangan hidup seba-
gal landasan pelaksanaan dakwah. Dasar dakwah
Islam adalah Al-Qur°an dan As-Sunnah Rosul.39)
Maksudnya adalah setiap apa yang berkenaan
dengan kegiatan dakwah harus bersumber kepada
keduanya dan hal-hal yang tidak bertentangan
dengannya.
2) Tujuan Dakwah
Tujuan adalah merupakan nilai akhir yang
ingin dicapai dalam seluruh aktifitas yang di-
lakukan. Adapun tujuan pokok dakwah adalah
kebahagisan dan kesejahteraan dalam hidup di
dunia maupun di akhirat. Tujuan ini merupakan
nilai atau cita-cita luhur yang dikehendaki
melalui usaha dakwah.

38)Endang Saifudin Anshori, Wawasan Islam Pokok-pokok
ll:fkirfglIslam dan Umatnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986),
m. =1

39) 1bid., hlm. 192.



27

Adapun tujuan dakwah secara khusus -
adalah:

a) Mengajak manusia yang sudah memeluk Islam
untuk senantiasa meningkatkan tagwanya
kepada Allah SWT.

b) Membina mental agama Islam bagi kaum yang
masih muallaf.

c) Mengajak manusia yang belum beriman agar
beriman kepada Allah SWT (memeluk agama
Islam).

d) Mendidik dan mengajak anak-anak agar tidak
menyimpang dari fitrahnya.

3) Subyek Dakwah
Yang dimaksud subyek dakwah adalah orang
vang melaksanakan tugas dakwah. Secara garis

besarnya subyek dakwah terbagi menjadi

a) Secara umum: adalah setiap muslim/muslimat
vang mukallaf (dewasa), dimana bagi mereka
kewajiban dakwah merupakan suatu yang mele-
kat tidak terpisahkan dari missionnya seba-
gai penganut Islam sesuai dengan perintah

"sampaikanlah walaupun hanya satu ayat"”

b) Secara khusus: adalah mereka yang mengambil
keahlien khusus (mutakhassis) dalam bidang
agama Islam, yang dikenal dengan panggilan
ulama.41)

Pada golongan inilah dalam Al-Qur-an dipang-
gil dengan sebutan "Thoifatun liyatafaggohu

fiddin" sebagaimana tersebut sebagai berikut :
w///ua‘ ‘/f-,.)ﬂ

;@’;{;; J'iju» o\@\é‘@w *&_u\‘p(ew

40)pemuni Syukir, Op. Cit., hlm. 54 - 58.

41)T0t0 Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: CV.
Gaya Media Pratama, 1986), hlm. 41 - 42.
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Artinya :

"Satu golongan yang bertekun mendalami ilmu
agama yang bertugas memberi peringatan dan
petunjuk kepada kaumnya bila mereka kembali
kepada mereka supaya mereka itu awas meme-
lihara diri dari kemungkaran". (QS. At-
Taubat, ayat 122).42)

Dalam suatu organisasi dakwah subyek dakwah
dapat dibagi menjadi tiga komponen, yaitu :
a) Da“i
b) Perencana
c) Pengelola43)

Dalam menghadapi obyek dakwah yang semakin
kompleks, pelaksanaan dakwah perobangan kurang
mempunyal kekuatan untuk mencapai hasil yang
maksimal. Oleh karena itu ketiga komponen terse-
but harus saling bekerja sama membentuk suatu
sistem dalam wadah suatu organisasi.

4. Obyek Dakwah

Yang dimaksud dengan obyek dakwah adalah
semua manusia yang diajak kejalan Tuhan atau yang
menjadi sasaran dari suatu kegiatan dakwah.
Secara garis besarnya Obyek dakwah dapat dibeda-

kan menjadi ummat dakwah dan ummat idabah.44)

42)Departemen Agama RI., Op. Cit., hlm. 301.

43)pAhmad Watik Pratiknya, Pengembangan Strategi dan
{Sggncggfan fgkwah di Indonesia, (Yogyakarta: Salahuddin,

o m. 5

44) rpid., hlm. 23.
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Ummat dakwah ialah masyarakat luas non muslim dan
ummat ijabah ialah mereka yang telah masuk agama

Islam.

. Materi Dakwah

Pada dasarnya materi dakwah adalah semua
ajaran agama Islam. Secara garis besarnya aJjaran
agama Islam dapat dibagi menjadi tiga bagian
yvaitu :

a) Masalah Keimanan (Aqidah)

Agqidah ini merupakan fondasi bagi setiap
muslim dan merupakan perkara yang harus di-
tanamkan dan dikokohkan terlebih dahulu ke-
dalam Jiwa seorang muslim. Agidah ini adalah
tema atau materi dasar sebagai fondasi yang
akan memberi arah bagi hidup dan kehidupan se-
orang muslim.

b) Masalah Ke-Islaman (Syari~“ah)

Syari“ah adalah merupakan peraturan-
peraturan atau sistem-sistem yang disyari‘at-
kan oleh Allah SWT untuk umat manusia dan
Rosululloh memberikan keterangan dan pen-
Jelasan.

c) Masalah Budi Pekerti (Akhlaq)

Akhlag merupakan pendidikan jiwa agar se-
seorang dapat bersih dari sifat-sifat yang
tercela dan kemudian dihiasi dengan sifat yang

terpuji. Akhlaq yang terpuji merupakan buah
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dari iman dan perbuatannya dalam melaksanakan
syari“at.

Materi dakwah tentang pendidikan Jiwa ini
sangat penting, karena dari Jiwalah sumber
pancaran perilaku manusia.49)

Dari ketiga kerangka materi pokok itulah
dapat penulis tarik benang merah bahwa aqidah,
syari“ash dan akhlagq merupakan rangkaian yang
tak terpisahkan yang harus ditempuh bagi se-
orang muslim unt:uk meraih ridlo Allah SWT
sebagal insan kamil. Dalam hal ini, untuk mem-
bangun sektor akhlaq, materi ketasawufan
sangat penting adanya untuk mendidik Jiwa

dalam rangka tagarrub kepada Allah SWT.

. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara pPenyampaian dakwah

dalam mengajak manusia ke Jalan Tuhan. Allah SWT

telah memberikan pedoman dasar sebagai landasan

dan pijalkan dalam melaksanakan dakwah. Sebagai-
mana firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 125 -

VA Nt s S P,

SRS PR L,Q\JJV b,wg)@;\

{ \¢o: \) Uw\é,‘@‘_sj\,' (6)9\93

Artinya
"Serulah (semua ummat) kepada jalan Tuhanmu

45)M_

beber.
maan (

Ke

ogyaka

Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan
tusan Pemerintah Tentang Aktivitas Keaga-
arta: Sumbangsih, 1980), hlm. 17 - 20.
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dengan cara hikmah dan nasehat vang baik
serta bantahlah mereka dengan cara vang
baik pula® *46)

Dalam ayat tersebut ada tiga cara dalam me-
laksanakan dakwah, yaitu dengan hikmah, mau’idhoh
hasanah dan mujadalah.

Kata hikmah dalam ayat tersebut di atas
mempunyal makna yang sangat luas dan agung.
Sebagaimana dijelaskan dalam beberapa tafsir Al-
Qur“an, diantaranya :

Al-Maroghi dalam tafsirnya mengatakan :
)/a/’ﬂ

I SVAS 220 L) uu.,\ 3

Artinya :

“"Hikmah ialah perkatasan yang tepat lagi
tegas yang dibarengi dengan dalil vang
dapat menyingkap kebenaran dan melenyapkan
keserupaan

Muhammad Abduh berpendapat sebagai berikut

«.L,,\J\s /f'a_gf; M:*:\{@gw\ )

Artinya :
“"Hikmah ialah mengetahui rahasia dan faidah
didalam tiap-tiap hal". 48

46)Departemen Agama RI, Loo. Cit., hlm. 421.

47)M. Masyhur Amin, Op. Cit., him. 28.
48) 1bid. ,him. 29.
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Rosyid Ridlo dalam tafsir Al-Manar :

o 2 VA a

Ay 2 *; i{” 2
C,}fuLJ\(:bu waLYOL)é§:;€:AJQJZ)\eﬂij
Artinya : M\ ’ '3/°">D3 L}j&“’é

“"Ilmu yang shahih yang menjadi sifat yang
terhunjam didalam Jiwa dan pendorong yang

tegas atas kehendak yang mengarah kepada
amal perbuatan"

Dari beberapa definisi tentang penafsiran
kata hikmah di atas, dapat diambil pengertian
bahwa kata hikmah mengandung tiga unsur didalam-

nya, yaitu :

a) Unsur ilmu, yaitu adanya ilmu yang shahih
vang dapat memisahkan antara yang hak
dengan yang batil, berikut ilmu tentang
rahasia, faidah dan seluk beluk sesuatu.

b) Unsur Jiwa, vyaitu terhunjamnya ilmu
tersebut kedalam jiwa sang ahli hikmah,
sehingga 1lmu tersebut mendarah daging
dengan sendirinya.

c) Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengeta-
huan yang terhunjam kedalam jiwanya itu
mampu memotifisir dirinya untuk berbuat.
Dengan kata lain, perbuatannya itu di-
motori oleh 1é8unya vang terhunjam ke
dalam Jjiwa itu.

Dengan demikian dakwah bil hikmah mempunyai
arti kemampuan da“i dalam melaksanakan dakwah

secara tepat, karena didukung oleh pengetahuannya

49) roc. Cit.
50) Loec. Cit.
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yang tuntas dan faham tentang lika-1iku dakwah.
Ia faham benar tentang waktu, tempat, keadaan
obyek dakwah dan konstelasi dakwah vang lain,
sehingga mampu melaksanakan dakwah secara tepat.

Termasuk penjabaran kata hikmah dalam ber-
dakwah adalah meliputi metode vang diperlukan da-
lam menghadapi golongan manapun Juga.51) Maka
para da“i harus berusaha mencari, mempelajari dan
memiliki hikmah, agar dapat mengajak manusia ke
Jalan Tuhan secara tepat.

7) Media Dakwah

Untuk mendukung kelancaran dan suksesnya
usaha dakwah, dibutuhkan media atau saerana
dakwah yang akan menghubungkan antara subyek dan
obyek dakwah. Penentun media mana yang akan
digunakan dalam suatu aktivitas dakah sangat
penting bagi tercapainya tujuan dakwah.

Secara garis besarnya media dakwah ada dua
macam, yaitu :
a) Media dakwah langsung (komunikasi lansung),

artinya da“i melakukan dakwahnya dengan cara

faca to face, misalnya dengan cara ceramah.

b) Media dakwah tidak langsung, artinya dalam

S1M. Natsir, Fighud Dakwah Jejak Risalah dan Dasar—
ggg?{ ﬁ?kwug% (Semarang : Ramadhani - YKPI Surakarta,
, m. ‘
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melakukan dakwah dilakuan dengan suatu alat
sebagal perantara, vang pada zaman ini disebut
dengan ‘media komunikasi massa.

Pada saat ini dakwah perlu menggunakan alat-

alat komunikasi massa, yaitu :

a) Media Tercetak
Yang dimaksud dengan media tercetak ialah
segala barang cetakan, seperti surat
kabar, majalah, buku-buku dan lain-lain.

b) Media Visual
Maksudnya adalah media vang dapat di-
lihat, seperti film, YV, potho, 1lukisan
dan lain-lain.

c) Media Auditif
Maksudnya adalah media vang dapat di-
dengar, seperti radio, tape recorder,
suara film dan sebagainya.

d) Media Pertemuan-pertemuan
Maksudnya adalah segala macam pertemuan,
seperti arisan, musyawarah halal bi halal
dan sebagainya.

Adapun sarana dakwah dalam arti sempit

adalah :

a) Ma“had atau loka karya tempat mendidik
dan melatih para juru dakwah.

b) Unit pengeras suara vang lengkap, ter-
masuk alat perekam atau tape.

¢) Kantor berita yang bertugas menyampaikan
berita dakwah Islamiyah dan berita dunia
Islam.

d) Studio film yang bertugas membuat film-
film yang bernadakan dakwah Islamiyah.

e) Teater Islam yang bertugas melaksanakan
pementasan drama-drama dan pertunjukan
vang bernadakan dakwah Islamiyah.

Il,

52)Magdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, Jilid
(Semarang: Toha ﬁutra, t.t.), hlm. 19 - 22

53)M. Natsir, Op. Cit., hlm.
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Sedangkan alat atau sarana yang berbentuk
tempat yang dapat digunakan untuk berdakwah :

a) Asrama

b) Balai Pengobatan

c¢) Langgar, masjid, musholla

d) Penjara

e) Sekolah, madrasah dan lain-lain.24)

Dalam hal ini H. Endang Saifuddin Anshori,
M.A dalam bukunya Wawasan Islam menyatakan

sebagai berikut :

Alat dakwah Islam ialah segala perlengkapan
vang diperlukan untuk terlaksananya dakwah
Islam, baik alat material maupun alat im-
material. Termasuk didalamnya : organisasi

dana, tempat, bahasa dan lain sebagainya.555
4. Tinjauan Tentang Ibadah Simakan Al qur’an.
A. Pengertian Al qur’an

Al qur“an adalah : "Kalam Allah SWT yang
merupakan mu’jizat yang diturunkan (diwahyukan)
kepada Nabi Muhammad SAW. dan membacanya adalah
ibadat.ss)

Dari definisi Al qur’an di atas dapat
dipahami bahwa membaca Al qur“an adalah termasuk

suatu aktivitas yang bernilai ibadat.

54)Barmawie- Umary, Azas—azas Ilmu Dakwah, (t.k.
Ramadhani, t.t), hlm. 58.

55)Endang Saifuddin Anshori, .Op. Cit., hlm. 193.
56)Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 16
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B. Keutamaan ibadat membaca Al qur “an
Tentang kemuliaan Al qur-an bagi orang ynag
beriman merupakan suatu hal vang Jjelas tidak
diragukan lagi. Al qur an sebagi mu-jizat yang
didalamnya penuh dengan hikmah, sebagaimana Allah
SWT. berfirman :
- ¢ \rga,
Crig=in. ;—‘..ng‘ﬁ’b
Artinya: “Demi Al qur-an vang pé;uh dengan
hikmah".97)

Dalam ayat lain Allah berfirman :

G)ﬂ/ 4 1% 77 9, //a// /a8 8

O—'@L)JJML_J&JUeJ L Sy A_‘Q\/
\ A
(r11:02d\ By 50 ) —“W&&

Artinya: "Allah memberikan hikmah kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan barang
siapa yang diberi hikmah sungguh telah
diberi kebajikan yang banyak"

Keterangan tafsir ayat tersebut adalah bahwa
orang yang diberi hikmah akan dapat membedakan
mana yang salah dan mana yang benar, antara was-
was (syaitan) dan ilham.

Adapun keistimewaan atau keutamaan ibadat
membaca Al qur”an teramat banyak. Dalam Riadhus
Shalihin ada dua hadits nabi yang dapat mewakili
sekian banyak keterangan tentang keistimewaan/-

keutamaan ibadat membaca Al qur-an, yaitu :

S7) Ibid., hlm. 706
58) rbid., hlm. 67
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,no/? ’ /7 e g w

thjgu)k E¢A9&JW$iﬂ—)\£Lf%;KCé3

..’q;d/ f'// ,,,;

-uégtyﬂdéLaAJ-ét}i;dtfi;9°u>*{3(5%53lLJJTT
oY n 0o J/ of
KOQJJX%T héé&%Jagﬁbw

n /Hi;n\é§#§LSAj\.//é?:;;
"’“i-«-C‘.J\uUJ S

Artinya "Dari Al Baraa bin Azib r.a.

berkata: Ada seorang membaca surat Al Kahfi
sedang tidak jauh dari tempatnya ada kuda
vang terikat dengan tali kanan kiri, tiba-
tiba orang itu didatangi oleh cahaya yang
selalu mendekat kepadanya sedang kuda itu
akan lari ketakutan. Dan pada pagi hari ia
datang memberi tahu kepada Nabi SAW. maka
Nabi bersabda : Itulah ketenangan (rahmat)
vang telah turun untuk bacaan Al qur “an

it ny / sz 7 Ay s a,
faﬂ&ﬁ\dyj \, idl ;/ U%}ﬁﬁﬁ
,) /’, J

&ﬁvé;i ; e -"" M- L ;,,,

n/ﬂ

aha;) o.A_A;iJ;usd_ih|f41£?‘ .

Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah SAW. bersabda: Dan jika berkumpul
suatu kaum dalam majlis (baitullah) wuntuk
membaca Kitab Allah dan mempelajari maka
pasti turun kepada mereka ketenangan dan
diliputi oleh rahmat dan dikerumuni oleh
malaikat dan diingati oleh Allah di depan
para malaikat yang ada padanya”. (HR. Mus-
1im)60)

59)Yahya bin Syarif An Nawawi Abu Zakaria, Op. Cit.,

hlm. 125

80) rpia. .

hlm. 138
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Dari kedua hadits tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa keutamaan dan keistimewaan
ibadat membaca Al qur-an adalah
- Orang yang membaca A] Quran akan memperoleh

ketenangan Jiwa.

Allah akan menurunkan rahmat-Nya .
- Para malaikat akan datang mengerumuni orang
yang berkumpul dengan membaca atau mempelajari

Al qur-an.

|

Allah akan selalu mengingatnya.

Oleh karena itu dengan melihat fadhilah
ibadah membaca Al qur-’an Yang sangat agung, baik
sekali Jjika dikerjakan secara beréamaan dalam
acara simakan Al qur-an sebagai metode dan media
dalam bertagarrub kepada Allah untuk memupuk
nilai-nilai keimanan dan ketagwaan agar terhunjam
dalam jiwa.

5. Tinjauan Tentang Dzikir
A. Pengertian Dzikir
Menurut Abu Bakar Aceh dalam bukunya Pengan-
tar Ilmu Tarekat disebutkan tentang makna dzikir

sebagai berikut

Dzikir adalah ucapan yvang dilakukan dengan
lidah atau menginmgat akan Tuhan dengan
hatoi, dengan ucapan atau ingatan vang
meémpersucikan Tuhan dan membersihkan-Nya
dari sifat-sifat vyang tidak layak untuk-Nya,
selanjutnya memuj i dengan Pujian dan
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sanjungan dengan sifat- -sifat yang sempurna,
sifat-sifat yan§ menunjukkan kebesaran dan
kemurnian—Nya

Disebutkan dalam Al- Qur an, diantaranya -
Tl W /"‘ ANV

Sgsti0s | H;}t)idr§:>dﬂilﬂgj51>L3+4\ijS\L%JJ
Ca-eti ooy sy DAL W:rc

Artinya: "Hai orang-orang vang beriman,
ingatlah Allah sebanyak- banyaknya dan
bertasbihlah memuji Allah ga§1 dan petang".
(Al-Ahzab ayat 41 dan 42) .

Dalam ayat lain disebutkan -

(’\L}-'J"'D‘mg J: J—J_)r-u})é SY

Artinya:"Sebutlah Nama Allah dan beribadah-
lah kepada- Nga dengan sepenuh hati". (Al
Muzammil 8).

ﬂllah SAW ersabd9 / Z, R Pt
\dyj%\,\.ﬁf uba.adu\&rjus
.a.s\L /ﬂ /ﬂ/:i.:.:\ 2% gg‘f,
(X, "z ﬂ//) )////»/g_/) }//// poc o

ka‘ h)CiJ /Ajtf‘ N &)g_;:uud\fsﬂb

Artinya: "Dari Abdillah bin Bisir berkata

Bahwasannya seorang Badui bertanya kepada
Rasulullah SAW - Bahwasannya syariat Islam
sudah banyak saya terima, maka terangkanlah
kepada saya sesuatu Yang mudah dikerjakan.
Nabi menjawab - Hendaklah 1lidahmu selalu

SI)H. Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat,
(Jakarta: Ramadhani, 1964), hlm 276

62)pepartemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 674
63) Ibid., him. 988
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basah dengan dzikir Allah".(HR. Ibnu Majah,
Jilid II, pagina 418).64)

B. Macam-macam Dzikir
Sebagaimana kita ketahui bahwa pada intinya
dzikir adalah mengingat akan Tuhan baik dengan

ucapan (bacaan-bacaan dzikir) maupun dengan hati,

sebagai suatu amalan ibadat.

Sedangkan bacaan-bacaan dzikir banyak sekali

m;::yad{i&(néw UJ\.SJI&J);Q‘A‘.,\)W\EJ oy

- Membaca! Uf-u\/_ /\ - L\/
- Membaca Asmaul ngna, seperti ;

n//}"’//.) -~ d\// ‘)'i.//

f&g;kJ L;?D L’ S\ S\ - 50\

25// a 4/;
\f 6V G2 2\&30
- Membaca ! rJJJ JJ ¥ il "

1!./ sl 7 L o2 4 \

uu \ Y\
&J\suo‘:i_j,\j:é M\S)\b\

- Dan masih banyak yang lain kalimah-kalimah

t
\&:\

suci.b9)

Dengan demikian dapat dipahami bahw dzikir
adalah merupakan suatu amal ibadat vang di-
perintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan
bacaan dzikir adalah kalamullah-kalamullah vang

banyak sekali macamnya.

B4)KH. Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama I,
(Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1996), hlm. 37

65) Ibid., him. 26
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C. Fadhilah/Manfaat Dzikir
Adapun keutamaan dan manfaat dzikir

diantaranya sebagi berikut :

- Mengerjakan dzikir itu mengingatkan kepada
Allah dan semata-mata menjunjung suruh Allah
SWT. (QS. XXXIII : 4)

- Orang yang dzikir Allah itu mengingat akan
Allah akan Allah dan Allah mengingat pula akan
orang itu. (QS. II : 152)

- Dalam dzikir Allah itu nyata benar kebesaran
Allah, bahkan untuk selama hidup. (QS. XIX
45) .

- Orang yang dzikir Allah mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat. (QS. VIII : 49)

- Dzikir Allah itu menyembuhkan segala penyakit
hati. (Hadits dari Anas bin Malik)

- Dzikir Allah itu menentramkan hati dan Jjika
hati sudah tentram maka segala anggota yang
tujuh pun akan tentram pula mengerjakan suruhan
Allah. (QS. XIII : 28)

- Dzikir Allah itu mensucikan manusia dan
melepaskannya dari siksaan kubur dan lebih

besar pahalanya dari perang sabil.
6. Tinjauan Tentang Ziarah Kubur

A. Dasar Ziarah Kubur

Sabda Rasulullah yang diriwayvatakan oleh

Imam Muslim seagal berikut
ﬂ)ﬂ}/ wrs ol i *

/ n)):‘_/;"‘/ ,‘f,"
\5 909 % s i\e) oo 5
> //“a)w/')//w(
(h(\M,AaLg)) ]i;—f?k?l)ff%’uklﬁ{%L’LQ

Artinya:"Aku melarang kamu sekalian untuk
berziarah kubur, maka berziarah kuburlah

66)H. Abu Bakar Aceh, Op. Cit., hlm. 280
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sesungguhnya berziarah kubur itu dapat

mengingatkan diri kepada akhirat". (HR.
Muslim)67)

Hadits ini memberi pengertian bahwa pada
mulanya ziarah kubur itu dilarang oleh Nabi,
karena keimanan ummat pada waktu itu belum kokoh.
Akan tetapi setelah nilai-nilai ummat Islam telah
kokoh, maka Nabi memerintahkan untuk berziarah
kubur.

B. Pendapat Ulama Tentang Ziarah Kubur

Drs.H. Imran Abu Amar dalam bukunya menukil
beberapa pendapat para ulama dalam berbagai kitab
sebagai berikut

1. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab ber-

pendapat

/oy B ”"’T."..//‘ y A A A
| ‘/JL@"LU“QQ&"‘)\}/LM@UL%M > L
Cran,fhgwe§{)

Artinya: “Hukum sunnah berziarah kubur égu
hanya untuk laki-laki®.(Fathul Majid 251)68)

2. Prof. Dr. Mahmud Saltout berpendapat :
2L e ‘//'" J

n - a, P /‘:-' |/
S CAS YT BRSNS

o sy LS e N 44575
//

t

67)H.Imran Abu Amar, Peringatan Khaul Bukan Dari Ajaran Islam
adalah Pendapat yang Sesat, (Kudus: Menara Kudus, 1995), hlm. 19.

68)  Ibid.., hIm. 21
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Artinya: "Dan jika dalam berziarah kubur itu

dipakai adab atau tatacara syara- maka
ziarah kubur itu disyariatkan (dianjurkan)
bagi laki-laki maupun perempuan’ . (Al-

Fatawa:ZZI).GB)
3. Imam Abdurrahman berpendirian sebagai

berikut:

Artinya: "Ziarah kubur itu hanyalah ber-
tujuan agar ingat kepada mati dan akhirat,
maka dapat dilakukan dengan melihat ke
kuburnya meskipun tidak mengetahui siapa
ahli kuburnya, atau juga bertujuan untuk

mendo “akan (berdo”a), maka ziarah kubur yang
demikian ini disunnahkan bagi setiap

muslim”. (Bughiyatul Mustarsyidin: 97).
Dalam kitab Fathul Wahab, Syaikh Zakaria Al-

Anshori mengatakan bahwa :

Ziarah kubur itu yakni kubur orang-orang
Islam adalah sunnah hukumnya bagi laki-laki

68) rbid., hlm. 22.
89) rIbid
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dan berziarah kubur vang dilakukan oleh
orang vyang bukan laki-laki (perempuan dan
banci) maka hukumnya makruh, karena sedikit
kesabarannya dan banyak dukanya, disamakan
orang banci dengan perempuan dalam hal ini
adalah untuk berhati-hati. Terhadap kubur
Nabi, keduanya (perempuan dan banci) hukum-
nya sunnah sebagaimana ketetapan hukum haji
bagi keduanya. Demikian pula sama halnya
terhadap kubur Bara Wali, Ulama dan nabi-
nabi yang lain.’0)

B. Tujuan Ziarah Kubur
Adapun tujuan ziarah kubur diantaranya

sebagai berikut

1. Untuk memberi peringatan kepada akhirat
bagi orang yang masih hidup.

2. Untuk memberi peringatan tentang mati
bagi yang masih hiidup.

3. Untuk mendo“a kepada Allah agar dirinya

(za-ir) diampuni dosanya dan sekalian
rara ahli kubur.
4. Untuk mencari barokah dan bertawassul.Tl)

7. Tinjauan Tentang Faktor Pendukung dan Peng

hambat

Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap organi-
sasi didalamnya mencakup beberapa unsur yang saling
berkaitan dalam sebuah sistem. Keselarasan masing-
masing unsur akan mempengaruhi keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya.

Ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh

terhadap kelancaran pencapaian tujuan organisasi.

70)Syaikh Zakaria Al Anshori, Fathul Wahab, (Beirut:
Darl al Fikr, t.t.). hlm. 100-101.

"LH.Imron Abu Amar, Op.Cit., hlm.19 - 20.
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Jika faktor-faktor tersebut saling mendukung dan
berfungsi sebagaimana mestinya, maka akan menjadi
faktor pendukung dan Jika sebaliknya, maka akan
menjadi faktor penghambat . Faktor-faktor tersebut
adalah :
a. Managemen Kerja
Dalam sebuah organisasi managemen memegang
Peranan yang sangat penting. Untuk itu perlu
adanya managemen yang baik. Kelemahan dalam
managemen akan menghambat Jalannya Program-
Program organisasi.
Managemen kerja suatu organisasi berkaitan
erat dengan penataan perangkat organisasi lain-

nya, yvaitu -:

1) Adanya kepemimpinan yang berwibawa, ber-
wawasan luas, bijaksana, amanah, tanggung
Jawab serta kukuh dalam pendirian.

2) Adanya perincian tugas yang Jjelas agar
tidak terjadi tumpang tindih dan
kekaburan dalam pelaksanaan tugas.

3) Adanya pemilihan dan renempatan personil
vang tepat, baik karena kemampuan atau
keahliannya atau karena kebutuhan.

4) Adanya regenerasi, karena dengan demiki-
an, bukan saja terjadi proses kederisasi,
melainkan juga dinamika dan keseimbangan
dapat terpelihara.

TZ)Nasruddin Harahap, Cs, Op. Cit., hlm. 224.
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b. Sumber dan Pengelolaan Dana

Suatu organisasi didalam melaksanakan akti-
vitasnya tidak bisa lepas dari masalah dana.
Tidak tersedianya dana atau kurangnya dana vyang
mendukung kegiatan akan menjadi penghambat. Oleh
karena itu sumber dana dan pengelolaannya harus
ditangani secara tepat, teliti dan bijaksana.
Masalah sumber dan pengelolaan dana berkaitan
erat keberhasilannya dengan beberapa faktor :

1) Wawasan dan orientasi anggota serta pe-
ngelola lembaga dakwah harus satu.

2) Tata kerja yang rasional dan tidak
birokratif.

3) Administrasi yang tertata rapi dan ter-
buka.

4) Kegiatan harus dilaksanakan seggga sung-
guh-sungguh dan terus-menerus.

Oleh karena itu dalam masalah pendistri-
busian dana atau pengelolaan dana sangat dibutuh-
kan:

1) Perencanaan yang tepat dengan perhitungan
vang matang.

2) Ada skala prioritas dalam menyusun pen-
distribusian.

3) Prosentase kepada kegiatan konsumtif ha-
rus lebih kecil da$i?ada kegiatan yang
bersifat produktif.

Kealpaan didalam mengelola dana pada hake-
katnya secara tidak langsung telah mencampakkan

diri sendiri kedalam malapetaka dan kemudian

73) rbid., hlm.225.
74) rbid



47

menjadi faktor penghambat bagi proses Perjuangan
umat lslam dalam dakwah.
c. Personalia

Orang-orang (personalia) dalam suatu orga-
nisasi haruslah yang berkemampuan/ahli, karena
didalam organisasi memerlukan orang vang mampu
memimpin, mengarahkan dan menyalurkan aspirasi
anggota—anggotanya.75)

Keterlibatan anggota dalam menangani masa-
lah-masalah organisasi sangat dibutuhkan. Oleh
karena itu keberhasilan pengurus dalam meningkat-
kan partisipasi anggotanya akan memudahkan pe-
laksanaan program yang telah ditetapkan. Dengan
dilandasi kesadaran berpartisipasi, mereka akan
punya tanggung Jjawab yang tinggi dibandingkan
Jika hanya didasarkan pada kedisiplinan.

Sebagaimana Alex S. Nitisemito mengatakan
bahwa partisipasi yang berhasil, apabila mereka
ikut merasa memiliki (ikut andarbeni) terhadap
organisasi teraebut.76)

d) Administrasi

Administrasi organisasi adalah administrasi

vang menyangkut pengaturan job / tugas, mekanisme

kerja, koordinasi dan sinkronisasi. Administrasi

75)M. Hafi Anshori, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hlm. 188.

76)p1ex S. Nitisemito, Managemen Personalia, (Jakarta:
Balai Aksara, 1984), hlm. 258 - 269.
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keuangan menyangkut sumber dana, pengelolaannya
dan penggunaannya.77)

Administrasi yang menyangkut hal tersebut di
atas haruslah dikelola dan dikerjakan secara sis
tematis dan terbuka. Artinya semua vang terkait
dalam organisasi tersebut, termasuk anggotanya
terbuka untuk mengetahui masalah administrasi.

e) Kondisi Ekstern

Kondisi ekstern adalah suatu kondisi diluar
organisasi yang ikut mempengaruhi eksistensi or-
ganisasi. Pengaruh ini bisa positif, bisa Juga
negatif, misalnya: alam yang gersang, banyak
rawa, kondisi sarana jalan pegunungan dan seba-
gainya. Selain itu lingkungan non fisik vaitu
adat istiadat yang bertentangan dengan organisa-
si, peraturan—-peraturan dan sebagainya.TB)

Berdasarkan beberapa teori tersebut di atas
tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat,
maka penulis menggarie bawahi bahwa jika kelima
faktor tersebut saling mendukung, dan berfungsi
sebagaimana yang diharapkan, maka akan menjadi
faktor pendukung. Akan tetapi jika berlaku se-

baliknya, maka akan menjadi faktor penghambat.

77T)M. Hafi Anshori, Op. Cit., hlm. 189.

78)Komarudin, Analisa Organisasi Managemen Modern,
(Jakarta: Rajawali Press, 1981), hlm. 172.
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G. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Metode penentuan subyek adalah suatu cara yang
dipakai wuntuk menentukan informan. Adapun vang
dimaksud subyek penelitian adalah sumber tempat mem-
peroleh keterangan penelitian. Dalam penelitian ini
subyek penelitiannya adalah Perguruan Belas Diri CSPH
"Singa Putih” Kebumen. Sebagai obyek dalam peneli-
tian ini adalah pelaksanaan kegiatan dskwah vyang
dilakukan oleh perguruan bela diri CSPH "Singsa
Putih” Kebumen.

Penelitian ini ditulis berdasarkan pada peneli-
tian kasus, dengan pendekatan yang bersifat deskrip-
tif kualitatif. Penelitian kasus adalah penelitian
vang dilakukan secaras intensif, terinci dan mendalam
terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala ter-
;entu.79)

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
menetapkan sumber kunci informasi sebagai sumber
data yang paling utama. Penetapan sumber informasi
ini didasarkan pada kebutuhan dan pertimbangan yang
memang diyakini dapat memberikan informasi yang

penulis perlukan. Atas dasar itu maka psnulis mene-

tapkan sumber informasi sebagaimana tersebut

7g)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 19893), hlm.
115,
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atas. Sedangkan sumber informasi vang lain akan di-
tentukan kemudian sesuai petunjuk sumber informasi

utama.

N

Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview

Menurut Sutrisno Hadi, metode interview ada-
lah metode pengumpulan data dengan tanya Jjawab
sepihak dan dikerjakan secara sistematis dan ber
dasarkan pada tujuan penelitian.BO)

Adapun interview yang penulis gunakan adalah
interview bebas terpimpin, artinya berlangsung
dengan baik dan wajar berdasarkan pada pertanyaan
vang telah dipersiapkan, sehingga dapat diperoleh
data yang lengkap dan mendalam. Dalam penelitian
ini metode interview penulis gunakan sebagai me-
tode pokok, sebab penelitian ini termasuk peneli-
tian kasus dan dengan metode ini penulis dapat
berhadapan langsung dengan individu yang dibutuh-
kan informasinya dan agar mudah mengoreksi
informasi yang diberikan.

Metode interview ini penulis tujukan kepada
pendiri dan pengurus perguruan dan digunakan
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum, di-
antaranya tentang sejarah pertumbuhan dan perkem-
bangan, pelaksanaan kegiatan dakwah dan hal-hal

lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

80)Sutriesno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fak. UGM, 1980), hlm. 193
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Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan
dalam kerangka pokok penelitian ini sebagaimana
terlampir.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan
langsung pada obyek penelitian. Observasi dapat
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang di-
Belidiki.al) Pengaﬁatan dapat dilakukan terhadap
suatu benda, keadaan, kondisi, situasi, kegiatan,
proses atau penampilan tingkah laku seorang.BZ)

Adapun jenis observasi yang penulis gunakan
adalah observasi partisipant, yang berarti ob-
server turut berpartisipasi bersama subyek pene-
litian dan mempersiapkan suatu kerangka tertentu
sesuai tujuan penelitian.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui
secara langsung aktivitas perguruan bela diri
CSPH "Singa Putih"”, Sebagaimana tersebut dalam
penegasan judul. Penulis menggunakan metode
observasi ini sebagai metode pelengkap.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suwatu metode di-

mana peneliti memperoleh data dari dokumen-doku-

men yvang ada pada benda-benda tertulis, seperti

81) rbid., hilm. 41.

BZ)Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm. 136.

-
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buku-buku, notulen, peraturan-peraturan, catatn
harian, dan lain—lain.BS)

Metode dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi, daf-
tar anggota, konstitusi/peraturan perguruan dan
hal-hal lain yang ada sangkut pautnya dengan
masalah penelitian. Penulis menggunakan metode
dokumentasi sebagai metode pelengkap.

3. Metode Analisa Data -

Dalam menganalisa data dari hasil penelitian
ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
vaitu setelah data yang berkaitan dengan penelitian
terkumpul, kemudian disusun dan diklasifikasikan
dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk
menggambarkan obyek penelitian disaat penelitian ini
dilakukan, sehingga dapat menggambarkan jawaban dari

permasalahan yang telah dirumuskan.84)

83)Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 131.

84)winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah,
(Bandung: Tarsito, 1985), hlm. 139.



BAB IV
PENUTUP

A. KESINPULAN

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian

vang telah dilaksanakan, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut

'

Perguruan Bela Difi Combination Seni Persilatan
Hikmah (CSPH) "Singa Putih" adalah merupakan
organisasi kemasyarakatan yang mempunyai ciri khas
keislaman dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
dakwah berupa pembinaan seni bela diri yang menitik-
beratkan pada pembinaan bidang mental spiritual
untuk nembentuk kekuatan lahir bathin dengan
landasan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
Kegiatan dakwahnya bukan lagi diorientasikan
kepada pemberian pengetahuan-pengetahuan secara
syari‘at (ilmu lahir), yang 1lebih mengutamakan
kekuatan rasional, akan tetapi kegiatan dakwahnya
lebih menekankan kepada amaliyah-amaliyah sebagai
perwujudan pangamalan ilmu syari’‘at, yang lebih
berorientasi pada pembangunan jiwa atau mental
spiritual. Hal ini terbukti dengan adanya program-
program kegiatan dakwah yang dilakukan, yaitu
pengdemblengan rohani melalui latihan Jjurus,
pengajian rutin selapanan yang meliputi mujahadah

simakan Al-Qur an, mujashadah Dzikrul Ghofilin dan
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santapan rohani serta kegiatan ziarah kubur ke makam
para Wali dan tokoh Ulama. Semua kegiatan tersebut
sangdat baik sebagai suatu usaha dakwah, dimana
dilaksankan secara terpadu antara ussaha vang
bersifat 1lahiriah dan usaha yang bersifat batiniah
(rohani) dan dapat disimpulkan kegiatan tersebut
dapat berjalan dengan baik.
Pengurus perguruan bela diri CSPH "Singa Putih"
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah vang
diprogramkan tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor pendukung
maupun faktor penghambat. Faktor pendukung
yang utama adalah adanya kepemimpinan yang kharisma-
tik, dimana sebagai Pendiri sekaligus Ketus Pembina
Perguruan adalah seorang tokoh agsama yang cukup
dihormati dan disegani di kalangan masyarakat,
sehingga meampu membangkitkan semangat perjuangan
Islam bagi organisasi tersebut dan masyarakat luas.
Hal ini terbukti dengan dukungan yang positif
baik dari semua anggota Perguruan maupun masyarakat.
Prinsip kemuhlisan dan perjuangdan yand didasari
lillahita ‘ala vang selalu dijunjung tinggi
menjadikan bertambahnya rass simpati dan
kepercayaan para anggota maupun masyaraksat terhadap
program-program yang dilaksanakan. Disamping itu
faktor pendukung lainnya adalah adanya kesungguhan

dan loyalitas vyang tinggi baik anggota maupun



118

pengurus, adanya hubungan vang serasi antara

perguruan dan pondok-pondok pesantren, adanya sistem
management yang terbuka, adanya program-progran vang

sesuai dengan ajaran Islam, adanya manfast vang

dapat dirasakan, baik oleh anggota maupun masyarakat

dan adanya evaluasi di setiap kegiatan.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah
kurangnya penasukanldana bagi perguruan, kurangnya
kedisiplinan anggota dalam membayar iuran bulanan,
minimnya sumber daya manusia yang memiliki wawasan
yang luas, kondisi lokasi vang kurang strategis,
belum terjangkaunya sarana transportasi dan
komunikasi yang memadai dan belum adanya gedung
kesekretariatan yang permanen dan memadai sebagai

sentral kegiatan.

B. SARAN-SARAN
Dengan adanya kesimpulan di atas, penulis mencoba
memberikan beberapa saran kepada pengurus perguruan
CSPH "Singa Putih” dengan menawarkasn alternatif
pemecahan untuk menanggulangi apa yang menjadi
faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan
dakwahnya.
1. Suatu organisasi akan sulit untuk berkembang tanpa
adanya dukungan dana yang memadai. Oleh karena itu
sebaiknya para pengurus memprioritaskan masalah

untuk memikirkan secar musyawarah bagaimana
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mengembangkan dana vyang dimiliki oleh perguruan.
Masalah tersebut tidak cukup dimusywarahkan sekali
jadi, tetapi harus berkesinambungan karena situasi
dan kondisi Jaman selalu berubah. Wawasan
pengembangan danapun harus menyesuaikan. Dalam
kaitannya dengan mnasalah sumber dans perguruan, juga
Perlu adanya suatu peraturan yang jelas dan tegas
terutama dalam hal kewajiban membayar iuran anggota
tiap bulan. Karena sudah menjadi suatu kewajiban
anggota, maka bagi vang terlambat membayar sampai
berbulan-bulan tanpa alasan yang Jjelas perlu
pPeringatan atau diberikan sanksi. Hal ini wuntuk
melatih kedisiplinan bagi anggota terhadap
kewajibannya.
Untuk meningkatkan pengetahuan, dan wawasan dalam
rangka memajukan oraganisasi, perlu diadakan
jJalinan-jalinan hubungan kerja sama, tidak hanya
dengan tokoh-tokoh agama saja, tetapi perlu
peningkatan hubungan dengan berabgai organisasi
kemasyarakatan lainnya dalam bentuk studi banding.
Hal ini dimaksudkan untuk saling berbagi
pPengalaman dalam memajukan ordanisasinys masing-
masing. Sebab semua organisasi apa pun pasti punys
kelebihan dan kelemsahan sendiri-sendiri. Dengan
adanya hubungan ini nantinya akan dapat memberikan
manfaat, yaitu saling memperoleh solusi untuk

memperbaiki kelemahan-kelemahsan vang dialami masing-
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masing organisasi.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, juga
perlu adanya sarana berupa buku-buku pengetahuan.
Oleh karena itu perlu diusahakan adanya pPerpustakaan
Perguruan. Hal ini sangat mendukung sekali bagi
peningkatan pPengetahuan dan wawasan bpara anggota.
Untuk memudahkan koordinasi pengurus maupun anggotsa
pada setiap kegiaﬁan agar dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Hendaknya pengurus nulai
merintis dan memikirkan untuk merealisasikan sebuah
gedung kesekretariatan vang letaknya strategis dan
memadai sebagai pusat kegiatan dan koordianasi
Perguruan. Hal ini Supaya memudahkan untuk dijangkau
semua pihak, sehingga akan menudahkan koordinasi
dalam setiap kegiatan. Disamping itu akan
memudahkan untuk mengembangkan Sarana-sarana yang
lain seperti transportsi, komunikasi, dan
sebagainya.

Dalam pelaksanaan kegiatan ziarah kubur, perlu
sekali diberikan suatu penerangan dan Penjelasan
yang benar dan matang tentang seluk beluk masalah
ziarah kubur, jangan sampai terjadi suatu pPemahaman
vang keliru tentang maksud dan tujuan ziarah kubur
terutama pada orang yang syari‘atnya belunm begitu
mapan. Dalam hal tawassul harus benar-benar
hati-hati dalam Penyampaiannya, jangan sampai keliru

pemahamannya, sehingga dapat menjerumuskan pada
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kemusyrikan. Oleh karena ity sebaiknya sebelum
kegiatan ziarah kubur harus diberikan penjelasan
terlebih dahulu agar jangan sampai salah niat dan

berubah i"tigadnya.

C. KATA PENUTUP

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga
pPenulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Namun demikian penulis menyadari bahwa dalanm
Penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu dengan tangan terbuka Penulis
mengharapkan adanya kritik konstruktif dari semua pihak
demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya dengan kesederhanaan skripsi ini kami
susun dengan harapan semoga dapat memberikan
kemanfaatan bagi para pembaca. Dan dengan ketulusan
Jiwa penulis mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT.
dan terima kasih kepada Bapak Dosen yang telah
membimbing penulis sampai terselesaikannya skripsi ini.

Semoga Allah SWT. selalu menumpahkan taufiq
hidayah-Nya kepada kita semua dan selalu memberikan
kekuatan 1lahir bathin kepada siapa saja vang peduli
terhadap perjuangan dakwah Islam dimuka bumi ini.

Amien.
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